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ABSTRACT 

Purpose – This community service activity aims to carry out 
training in calculating the cost of production of dry mini pastel 
products carried out by UMKM Rizki Kanaya. 

Design/methodology/approach – The method used in this 
service is by means of training and summaries regarding 
calculating the cost of production. The training was carried out 
by delivering material on calculating the cost of production to 
MSME Rizki Kanaya employees. The next step is to carry out 
a direct calculation simulation of the cost of production of 
Rizki Kanaya UMKM mini pastel products. 

Findings – The community service activities carried out 
obtained the result that Rizky Kanaya MSMEs still did not 
differentiate between raw materials and auxiliary materials. 
This service can help MSME Rizky Kanaya first separate raw 
materials and auxiliary materials in calculating mini pastel 
production costs. So you can determine a selling price that is 
able to compete with competitors in the market. 

Originality/value – Through this community service 
program activity, we can overcome the problem of 
determining the cost of production in terms of differentiating 
between raw materials and auxiliary materials as components 
that form the cost of production for MSME Rizky Kanaya. 

KEYWORDS: Cost of Production; Dry Mini Pastels; Selling 
Price 

ABSTRAK 
Tujuan – Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk melakukan pelatihan perhitungan penentuan 
harga pokok produksi produk pastel mini kering yang 
dilakukan oleh UMKM Rizki Kanaya yang dan akurat sehingga 
dapat berguna untuk menentukan harga jual yang mampu 
bersaing dipasar. 

Desain/metodelogi/pendekatan – Metode yang dilakukan 
dalam pengabdian ini adalah dengan cara pelatihan dan 
sumulasi terkait perhitungan harga pokok produksi. pelatihan 
dilakukan dengan cara pemaparan mengenai materi 
perhitungan harga pokok produksi kepada para pegawai 
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UMKM Rizki Kanaya. Selanjutnya adalah melakukan simulasi 
untuk menghitung secara langsung mengenai harga pokok 
poduksi untuk produk pastel mini UMKM Rizki Kanaya. 

Hasil – Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan memperoleh hasil bahwa UMKM Rizky Kanaya 
masih belum mampu untuk memahami perbedaan bahan baku 
dengan bahan penolong, dengan adanya pengabdian ini dapat 
membantu UMKM Rizky Kanaya memisahkan terlebih dahulu 
antara bahan baku dengan bahan penolong dalam perhitungan 
harga pokok produksi pastel mini, sehingga dapat menentukan 
harga jual yang mampu bersaing dengan competitor di pasar. 

Originalitas – Melalui kegiatan program pengabdian 
masyarakat ini dapat mengatasi permasalahan mengenai 
penentuan harga pokok produksi dalam hal membedakan 
antara bahan baku dengan bahan penolong sebagai komponen 
pembentuk harga pokok produksi untuk UMKM Rizky 
Kanaya. 

KATA KUNCI: Harga Jual; Harga Pokok Produksi; Pastel 

Mini Kering. 

PENDAHULUAN 

UMKM di Indonesia memiliki sejarah yang panjang dan berkembang seiring dengan 
perkembangan perekonomian nasional (Nasihin & Faddila, 2021). Usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) yang banyak tumbuh di masyarakat dapat disebut sebagai suatu usaha 
yang menggerakkan roda perokonomian negara melalui kegiatan usaha yang dapat 
menghasilkan produk dan penyerapan tenaga kerja (Nasihin & Dewi, 2021). UMKM dalam 
mengelola usahanya perlu menerapkan strategi bersaing, baik dalam kinerja maupun daya 
saing UMKM (Fatimah, 2021). Dari segi daya saing UMKM erat kaitannya dengan kegiatan 
proses produksi. Dimana kegiatan proses produksi yang efketif dan efisien harus diterapkan 
agar dapat mengurangi terjadinya pengeluaran biaya yang besar dan tidak bermanfaat 
(Nasihin & Arimurti, 2022). Untuk itu dalam menerapkan kegiatan proses produksi yang 
efektif dan efisien, para pelaku Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) perlu 
mengetahui cara yang tepat dalam menetukan harga pokok produksi yang sebelumnya 
diketahui dari perhitungan biaya produksi (Ihsan Nasihin, 2019). 

Disisi lain dalam persaingan bisnis saat ini menuntut para pelaku Usaha, Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) harus dapat menjual produk yang murah dengan kualitas bagus. 
Untuk dapat menentukan harga pokok produksi yang tepat dan akurat, Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) masih memiliki berbagai kendala, seperti rendahnya tingkat 
keterampilan dan pengetahuan terhadap harga pokok produksi dan biaya-biaya yang 
berhubungan proses produksi seperti membedakan bahan baku dengan bahan penolong 
serta membedakan biaya overhead pabrik. (Nasihin & Purwandari, 2022). Dengan kondisi 
seperti itu, diperlukan adanya pelatihan-pelatihan untuk dapat menghitung dan menentukan 
harga pokok produksi yang tujuannya untuk penetapan harga jual yang mampu bersaing 
dipasar (Nasihin et al., 2022). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah sektor penting dalam 
perekonomian Indonesia dan negara lainnya (Achmad Ali Fikri, Syamsul Arifin, 2022). 
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UMKM memiliki peran strategis dalam menciptakan lapangan kerja, menggerakkan 
pertumbuhan ekonomi, serta mengurangi kemiskinan dan kesenjangan social (Satriani & 
Kusuma, 2020). Namun, dalam pengembangan bisnis UMKM ada kendala yang harus 
dihadapi, adalah keterbatasan dalam menentukan harga pokok produksi yang tepat yang bisi 
meminimalisir biaya produksi (Cahyaningrum & Sari, 2022). Harga pokok produksi adalah 
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membuat suatu produk dari mulai bahan 
baku sampai barang jadi, atau menyediakan layanan, termasuk biaya bahan baku, tenaga 
kerja, biaya overhead, dan biaya produksi lainnya (Yustitia & Adriansah, 2022). Dengan 
adanya penentuan harga pokok produksi yang tepat dapat membantu para pelaku UMKM 
untuk dapat meningkatkan penjualan yang dihasilkan (Marisya, 2022). Ditambah dengan 
adanya penentuan HPP yang murah sangat penting bagi para pelaku UMKM karena dapat 
meningkatkan margin keuntungan dan membantu untuk bersaing dengan produsen besar 
(Iswati et al., 2021). 

Adapun kendala dan kesulitan lain yang masih seringkali dihadapi oleh para pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah pertama terkait dengan keterbatasan 
skala produksi (Nasihin et al., 2023). Biasanya UMKM seringkali memproduksi dalam skala 
kecil dan tidak memiliki kekuatan tawar yang cukup untuk memperoleh harga yang murah 
dari pemasok bahan baku atau bahan produksi lainnya (Fujianti et al., 2021). Kedua 
keterbatasan akses menuju pasar, UMKM seringkali kesulitan dalam memasarkan 
produknya karena keterbatasan jaringan distribusi dan promosi yang terbatas (Putri et al., 
2021). Hal ini mengakibatkan sulitnya UMKM untuk memperoleh volume penjualan yang 
cukup untuk mendapatkan harga yang lebih murah dari pemasok bahan baku (Rusmiyati et 
al., 2022). Ketiga adanya keterbatasan teknologi dan keterampilan mengelola bisnis dan 
memproduksi produk yang lebih efisien, sehingga mempengaruhi harga produksi yang lebih 
tinggi (Suprapti & Rumijati, 2020). 

Pada era persaingan bisnis yang ketat dan sangat kompetitif perusahaan atau UMKM 
harus dapat menghitung harga pokok produksi yang tepat yang dampaknya terhadap harga 
jual produk yang dihasilkan. Dalam perhitungan harga pokok produksi harus dibuat suatu 
klasifikasi biaya yang tepat (Harjanti et al., 2021). Klasifikasi ini akan dapat diketahui untuk 
membantu dalam menentukan unsur biaya apa saja yang termasuk dalam biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja, dan biaya overhead (Harventy et al., 2020). Penggolongan biaya yang 
tepat akan menghasilkan informasi yang sangat berguna untuk melakukan perhitungan 
harga pokok produksi yang digunakan sebagai dasar penentuan harga jual. Selain itu strategi 
pemasaran juga akan mempengaruhi strategi kebijakan penentuan harga jual (Rusmiyati et 
al., 2022). 

UMKM Rizki Kanaya merupakan salah satu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) yang berfokus pada pembuatan makanan. Produk yang yang 
dihasilkan dan dijual oleh UMKM Rizki Kanaya adalah Pastel mini kering (PASMINI) dan 
makanan ringan lainnya. Salah satu produk UMKM Rizki Kanaya yaitu pastel mini kering 
merupakan salah satu produk makanan yang sudah memiliki sertifikasi halal, sertifikasi 
kelayakan makanan ringan dari Badan Pengawasas Obat dan Makanan (BPOM) dan 
terutama salah satu UMKM yang dua kali mendapatkan penghargaan UMKM juara dari 
Provinsi Jawabarat, sehingga UMKM Rizki Kanaya dapat menjadi salah satu UMKM yang 
mampu mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi. Dalam melakukan kegiatan 
produksi UMKM Rizki Kanaya masih kesulitan dalam menghitung dan menetapkan harga 
pokok produksi untuk produk pastel mini kering. Kesulitan yang dialami oleh UMKM rizki 
kanaya terkait dengan penentuan harga pokok produksi, menyebabkan terjadinya 
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pengeluaran biaya berlebih. Sehingga pada saat menentukan harga jual UMKM Rizki 
Kanaya tidak dapat bersaing di pasar 

 

METODE 

Metode pengabdian yang dilakukan adalah melalui empat tahapan, berikut ini adalah 
empat tahapan yang dilakukan:  

 

Gambar 1. Alur Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Tahap pertama yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah melakukan pengumpulan 
data mengenai kondisi UMKM Rizki Kanaya melalui wawancara secara langsung dan 
observasi lapangan. Kegiatan pengumpulan data diawali dengan melakukan observasi 
langsung untuk menelusuri UMKM Rizki Kanaya, lalu dilakukan wawancara dengan 
pemilik UMKM Rizki Kanaya mengenai perhitungan harga pokok produksi 

Tahap kedua pelatihan yang merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian. 
Pelatihan akan dilaksanakan selama dua hari di lokasi UMKM Rizki Kanaya dengan cara 
melakukan pelatihan dengan metode sosialisasi dan simulasi perhitungan harga pokok 
produksi. Metode sosialisasi dilakukan dengan cara melakukan ceramah atau memberikan 
pemaparan mengenai teori dan materi kepada pemiliki dan para pegawai UMKM Rizki 
Kanaya terkait dengan cara menghitung harga pokok produksi untuk produk pastel mini 
UMKM Rizki Kanaya. Setelah metode sosialisasi selesai dilaksanakan, metode selanjutnya 
adalah simulasi perhitungan harga pokok produksi untuk pastel mini. Simulasi dilaksanakan 
dengan cara menghitung secara langsung mengenai harga pokok poduksi untuk produk 
pastel mini UMKM Rizki Kanaya.  

Tahap ketiga yang dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah evaluasi. 
Evaluasi kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat seberapa besar tingkat 
pemahaman pemilik dan para pegawai UMKM Rizki Kanaya dalam menentukan 
perhitungan harga pokok produksi untuk produk pastel mini dengan cara membandingkan 
antara perhitungan harga pokok produksi sebelum pelatihan dan setelah pelatihan. 
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Pada tahap keempat ini akan dilakukan pendampingan, sebagai bentuk 
pendampingan setelah pelatihan selesai dilaksanakan akan dibuatkan grup menggunakan 
aplikasi whatsapp. Grup ini mewadahi apabila pemilik dan para pegawai UMKM Rizki 
Kanaya masih menemukan kesulitan untuk melakukan perhitungan harga pokok produksi, 
maka dapat ditanyakan dan didiskusikan melalui WAG (Whatsapp Group). Harapannya 
pemilik dan para pegawai UMKM Rizki Kanaya benar-benar sudah memahami dan mampu 
menghitung harga pokok produksi secara tepat untuk produk pastel mini yang sesuai, 
sehingga UMKM Rizki Kanaya dapat terbantu apabila menghadapi kesulitan dalam 
melakukan perhitungan harga pokok produksi untuk produk pastel mini 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pertama adalah melakukan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
wawancara dan observasi secara langsung ke UMKM Rizki Kanaya mengenai perhitungan 
harga pokok produksi. Berikut ini adalah gambar kegiatan pada saat wawancara dan 
observasi terkait dengan bagaimana penentuan harga pokok produksi produk pastel mini 

 

Gambar 2. Kegiatan Wawancara dan Observasi Penentuan Harga Pokok Produksi 

Setelah melakukan wawancara dan observasi di UMKM Rizki Kanaya terkait dengan 
penentuan harga pokok produksi produk pastel mini, UMKM UMKM Rizki kanaya belum 
memisahkan antara biaya variabel dengan biaya tetap. Pada saat melakukan produksi terkait 
dengan produk pastel mini, UMKM Rizki kanaya hanya memisahakan bahan baku, biaya 
tenaga kerja saja, dan semua komponen biaya yang berhubungan dalam proses produksi 
pastel mini, sehingga pada saat menentukan harga jual terlalu besar dan tidak mampu 
bersaing di pasar. 

Kedua melakukan sosialisasi dan simulasi perhitungan harga pokok produksi untuk 
produk pastelmini UMKM Rizki Kanaya. Berikut kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan 
pada saat penentuan harga pokok produksi pastel mini. 
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Gambar 3. Sosialisasi dan Pelatihan Penentuan Harga Pokok Produksi 

Setelah sosialisasi dilakukan, para karyawan dan pemilik UMKM CV Rizky Kanaya 
langsung diberikan template dan pemahaman bagaimana cara menentukan harga pokok 
produksi menggunakan metode full costing. Pertama diberikan sosialisasi bagaimaan cara 
memisahkan atara biaya tetap dan biaya variabel, serta harus mampu dipisahkan antara 
bahan baku utama dan bahan baku penolong. Pada saat sosialisasi dilakasanakan ada 
beberapa karyawan UMKM Rizki Kanaya bertanya terkait penentuan biaya overhead pabrik 
yang berhubungan dengan proses produksi pastel mini. Setelah sosialisasi dilakukan 
dibuatan grup whatsapp untuk mempermudah komunikasi. Dengan adanya grup whatsap 
pemiliki dan para karyawan UMKM Rizki Kanaya dapat langsung berkonsultasi terkait 
permasalahan yang terjadi pada saat perhitungan harga pokok produksi. Berikut ini adalah 
hasil perhitungan harga pokok produksi UMKM Rizki Kanaya setelah pelatihan dilakukan 
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Tabel 1. Perhitungan Penentuan Harga Pokok Produksi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan harga pokok produksi produk pastel mini yang 
dilakukan di UMKM CV Rizky Kanaya pada saat sosialisasi menunjukan bahwa  penentuan 
harga pokok produksi yang dilakukan harus dapat berdampak pada penentual harga jual 
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yang mampu bersaing dipasar. UMKM CV Rizky Kanaya harus mampu mengendalikan 
biaya- biaya yang dikeluarkan selama proses produksi, untuk dapat menghasilkan 
pendapatan dan laba yang diharapkan secara maksimal. Tetapi jika UMKM CV Rizky 
Kanaya tidak dapat mengendalikan biaya- biaya yang dikeluarkan selama proses produksi, 
maka laba yang akan dihasilkan tidak akan stabil, karena harga yang dijual terlalu tinggi 
sehingga tidak dapat bersaing dipasar. Dalam melakukan penentuan harga pokok produksi 
yang tepat dan akurat dapat membantu UMKM CV Rizky Kanaya untuk melakukan 
penentuan harga jual yang akan mampu bersaing dipasar untuk produk pastel mini. 

Penentuan harga pokok produksi metode full costing dapat diterapkan UMKM CV 
Rizky Kanaya untuk produk pastel mini. Penentuan harga pokok produksi dengan metode 
full costing untuk UMKM CV Rizky Kanaya adalah satu cara yang dapat membantu dalam 
menentukan harga jual yang murah dan kualitas bagus, sehingga dapat meningkatkan 
penjualan yang akhirnya akan berdampak pada keuntungan atau laba yang dihasilkan 

Berikut adalah jenis-jenis biaya yang sudah dipisahkan pada saat sosialisasi dan 
pelatihan penentuan harga pokok produksi produk pastel mini UMKM CV Rizky Kanaya. 
Dengan adanya pemisahan biaya produksi akan mempermudah dalam proses penentuan 
harga pokok produksi. 

Tabel 2. Penggolongan Jenis Biaya Produk Pastel Mini Kering UMKM Rizky 
Kanaya 

No Jenis biaya Contoh 

1 Biaya bahan baku Tepung terigu, tepung kanji, telur, 

maizena, susu, mentega, masako 

2 Biaya tetap Transportasi/bensin/distribusi, kuota 

HP, packing 

2 Biaya penolong Minyak goreng, abon, kemasan 

3 Biaya tenaga kerja  Gaji karyawan, gaji manajer 

4 Biaya overhead Listrik, gas, air, kemasan 

Pada saat melakukan pemisahaan biaya-biaya produksi ada kendala yang dihadapi 
oleh UMKM CV Rizky Kanaya dalam menentukan perhitungan harga pokok produksi 
pastel mini adalah terkait dengan cara menentukan biaya bahan penolong dan biaya bahan 
baku, karena komponen bahan baku utama dan bahan menolong hamper sama. Solusi yang 
dapat diberikan untuk membedakan biaya bahan baku dan bahan penolong adalah dengan 
cara menetapkan bahan baku utama untuk proses pembuatan pastel mini kering. Selain itu 
solusi lain yang dilakukan adalah dengan cara melakukan pendampingan melalui grup 
whatsapp agar dapat berkonsulatsi terkait membedakan bahan baku utama dan bahan baku 
penolong. Hal ini sesuai dengan pengabdian yang dilakukan oleh (Meliza et al., 2022) salah 
satu kunci utama dalam menentukan harga pokok produksi adalah dengan cara 
membedakan antaran bahan baku utama dan bahan baku penolong. Sementara pengabdian 
yang dilakukan oleh (Yustitia & Adriansah, 2022) memberikan gambaran cara membedakan 
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antara biaya overhead pabrik dengan biaya operasional yang dikeluarkan dalam proses 
produksi. 

SIMPULAN 

Sebelum dilaksanakan pengabdian ini pada saat pengumpulan data awal yaitu 
observasi bahwa UMKM Rizky masih terdapat kekeliruan terkait dengan menentukan 
bahan baku dan bahan penolong, serta dalam menentukan biaya overhead pabrik terkait 
dengan biaya pemasakan. Setelah melaksanakan pengabdian masyarakat yaitu dengan 
adanya simulasi terkait perhitungan harga pokok produksi di UMKM Rizky kanaya hasilnya 
menunjukkan bahwa UMKM Rizky sudah memahami perbedaan bahan baku, bahan 
penolong dan biaya overhead pabrik, serta mampu membuat perhitungan HPP yang tepat. 

Dalam hal ini sebaiknya UMKM Rizky Kanaya dan UMKM-UMKM lain harus lebih 
banyak mengenal secara rinci terkait biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat produksi, 
seperti biaya bahan baku, biaya bahan penolong, dan biaya overhead pabrik. Tujuannya 
adalah agar lebih mudah dalam membuat harga pokok produksi secara tepat yang 
dampaknya terhadap penentuan harga jual yang mampu bersaing dipasar 
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